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- Jumlah penduduk berdasarkan status perkawinan adalah banyaknya penduduk yang berstatus
perseorangan dalam kaitannya dengan status perkawinan pada saat pencacahan.

- Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis Republik Indonesia selama 6
bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk
menetap.

- Menurut UU No. 1 Tahun 1974, perkawinan adalah merupakan ikatan batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

- Penduduk dapat dibuat pengelompokkannya berdasarkan status perkawinan, yaitu

a. Belum Kawin adalah status untuk mereka yang pada saat pencacahan belum  terikat dalam
perkawinan.
b. Kawin adalah status untuk mereka yang mempunyai istri (bagi laki-laki) atau suami

(bagi perempuan) pada saat pencacahan, baik tinggal bersama maupun terpisah.

Dalam hal ini yang dicakup tidak saja mereka yang kawin sah secara hukum ( adat, agama,
negara dan sebagainya), tetapijuga mereka yang hidup bersama dan oleh masyarakat
sekelilingnya dianggap sebagai suami-istri.

c. Cerai Hidup adalah status untuk mereka yang telah berpisah sebagai suami-istri karena bercerai
dan belum kawin lagi. Dalam hal ini termasuk mereka yang mengaku cerai walaupun belum resmi
secara hukum. Sebaliknya tidak termasuk mereka yang hanya hidup terpisah tetapi masih
berstatus kawin, misalnya suami/istri ditinggalkan oleh istri/suami ke tempat lain karena sekolah,
bekerja, mencari pekerjaan, atau untuk keperluan lain. Wanita yang mengaku belum pernah kawin
tetapi pernah hamil, dianggap cerai hidup.

d. Cerai Mati adalah status untuk mereka yang telah hidup berpisah dengan suami atau istrinya
karena meninggal dunia dan belum kawin lagi.
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Untuk mengetahui banyaknya penduduk berdasarkan status perkawinan disuatu daerah
tertentu.

INTERPRETASI

Jumlah penduduk berdasarkan status perkawinan menunjukan banyaknya Penduduk
berdasarkan status perkawinan yang berdomisili di wilayah geografis Republik Indonesia
selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi
bertujuan untuk menetap.

KETERANGAN

Secara demografi, status perkawinan merupakan faktor antara dalam penghitungan
fertilitas, khususnya status perkawinan penduduk perempuan.

SUMBER
Sensus Penduduk
METODOLOGI

1. Sensus Penduduk
Informasi yang biasa dikumpulkan dengan penghitungan lengkap misalnya nama, jenis
kelamin dan umur, sedangkan informasi yang lebih detail seperti hubungan dengan
kepala rumah tangga, jenis kelamin, umur, status perkawinan, pendidikan, kelahiran,
perpindahan, dan informasi tentang kondisi rumah dikumpulkan dengan menggunakan
penghitungan sampel.

2. Survei Penduduk Antar Sensus
Informasi yang dikumpulkan dari survei ini sebagian besar adalah sama dengan yang
dikumpulkan dengan menggunakan penghitungan sampel dari sensus penduduk
menyangkut kelahiran dan kematian.

3. Survei Prevalensi Kontrasepsi Indonesia and Survei Demografi dan Kesehatan
Indonesia
Dalam dua survei ini, informasi tentang kelahiran, kematian, kesehatan dan keluarga
berencana adalah yang paling utama diperhatikan. Dengan memperhatikan kelahiran,
survei ini mengumpulkan informasi tentang latar belakang responden, sejarah kelahiran,
preferensi kelahiran, pemberian ASI, pengetahuan dan praktek dari keluarga berencana,
dan pekerjaan responden. Khususnya dalam Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia
(1991, 1994), beberapa pertanyaan telah di tambahkan, misalnya perhatian ibu,
kesehatan dan imunisasi Balita, dan pada tahun 1994 survei dilakukan untuk
mengumpulkan informasi untuk pengetahuan tentang AIDS dan kematian ibu,
pengeluaran rumah tangga, dan ketersediaan pelayanan keluarga berencana dan
kesehatan.

4. Registrasi Penduduk
Informasi dikumpulkan dalam registrasi penduduk adalah kejadian vital seperti
kelahiran, kematian dan migrasi, yang dialami oleh individu tertentu atau rumah tangga
dan dilaporkan pada perangkat desa.

KEDALAMAN DATA
Nasional, Provinsi, Kabupaten

PERIODE

Sumber Data Diskominfo Kabupaten Pemalang, Halaman 2



Tahunan
LAG DATA

H+1

KEWENANGAN

BPS RI

DOKUMEN

SIPD

Sumber Data Diskominfo Kabupaten Pemalang, Halaman 3



Sumber Data Diskominfo Kabupaten Pemalang, Halaman 4



